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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Organisasi terdapat dalam kehidupan manusia. Organisasi merupakan 

kesatuan sosial yang di koordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang 

relatif dapat diidentifikasi, bekerja secara terus menerus untuk mencapai tujuan 

tertentu. Secara eksplisit, definisi tersebut mengasumsikan kebutuhan untuk 

mengkoordinasikan pola interaksi manusianya. Pola interaksi sumber daya manusia 

dalam organisasi harus diseimbangkan dan selaraskan agar organisasi dapat tetap 

eksis. 

Permasalahan yang berkaitan dengan sumber daya manusJa dalam suatu 

organisasi menuntut untuk diperhatikan, sebab secanggih apapun teknologi yang 

dipergunakan dalam suatu organisasi, karyawan dalam organisasilah yang pada 

akhimya akan menjalankannya. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa didukung dengan 

kualitas yang baik dari karyawan dalam melaksanakan tugasnya, keberhasilan 

organisasi tidak akan tercapai. Kontribusi dan komitmen karyawan pada suatu 

perusahaan akan menentukan maju ataupun mundumya perusahaan. 

Hal ini sebagaimana yang diungkap oleh Mathis dan jackson ( dalam Shopiah, 

2008) mengatakan bahwa komitmen organisasi sebagai derajat dimana karyawan 

percaya dan mau menerima tujuan-tujuan dan akan tetap tinggal atau tidak akan 

meninggalkan organisasinya. Sedangkan Robbin dan Judge (2007) mendefinisikan 

komitmen sebagai suatu keadaan dimana seorang individu memihak organisasinya 

1 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 24/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Iranda Hari Fadhil - Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Atasan Dan Bawahan...



serta tujuan-tujan dan keinginan untuk mempertahankan keanggotannya dalam 

orgamsast. 

Diperkuat oleh pemyataan Porter Dan Smith (dalam Setia, 2004) yang 

menyatakan bahwa Komitmen organisasi merupakan hubungan antara seseorang 

individu dengan organisasi dimana seseorang dengan komitmen organisasi yang 

tinggi memperlihatkan keinginan kuat untuk menjadi anggota organisasi, berusaha 

sebaik mungkin serta memihki penerimaan yang kuat terhadap nilai-nilai serta tujuan 

organisasi. Setiap individu memiliki ciri khas tersendiri yang di nyatakan dengan 

harapan-harapan dan motivasi yang berbeda sehingga menimbulkan perbedaan pula. 

Perbedaan tersebut akan menunjukkan kecenderungan individu mem.iliki komitmen 

organisasi yang bervariasi. 

Oleh karena itu Komitmen Organisasi disimpulkan merupakan komitmen 

yang tidak hanya sebatas pemyataan namun dibutuhkan tindakan konkret dalam 

bentuk peri"laku yang dapat digunakan untuk mengevaJuasi kekuatan karyawan untuk 

bertahan dalam perusahaan, dimana komitmen orang itu menyangkut sejauh mana 

kerelaan atau kesediaan dari para karyawan untuk memberikan tenaga, perhatian serta 

loyalitas mereka terhadap kemajuan perusahaan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penehti dengan p1mpman divisi 

produksi beliau mengatakan tidak semua karyawan dilibatkan dalam kegiatan sosial, 

seperti contohnya kegiatan-kegiatan yang berfsifat dalam menjalin hubungan sosial 

antara para karyawan-karyawan. Melalui fenomena tersebut kurangnya komitmen 

antara para karyawan dengan komitmen organisasi mereka. Steers (dalam Yuwono, 

2005) menambahkan ada tiga aspek dalam menguraikan komitmen, yaitu adanya 
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keyakinan kuat dan penerimaan terhadap tujuan serta nilai-nilai organisasi, adanya 

keinginan untuk rnengerahkan usaha bagi organisasi , dan adanya keinginan untuk 

mempertahankan keanggotaan di organisasi tersebut. 

Kornitrnen karyawan juga terlihat dari konsistensi karyawan saat datang dan 

pulang kantor Terlihat rnasih ada karyawan yang terlarnbat saat masuk kantor padahal 

jam masuk kerja sudah beberapa jam yang lalu. Terlihat juga saat jam istirahat telah 

usai , rnasih ada karyawan yang tetap masih duduk dikantin daripada langsung 

bergegas keruanganya dan bekerja, hal tersebut menunjukan kurangnya loyalitas 

karyawan terhadap perusahaan. Loyalitas yang merupakan aspek terpenting dalarn 

sebuah komitrnen karyawan terhadap perusahaan tidaktercermin dari perilaku para 

karyawan. 

Komitrnen organisasi merupakan salah satu faktor penting bagi kelanggengan 

suatu organisasi termasuk kornunikasi atasan dengan bawahaan disuatu perusahaan. 

Tanpa adanya kornitrnen organisasi yang kuat dalam diri individu, tidak akan 

mungkin suatu organisasi dapat berjalan dengan maksimal. Banyak sekali penelitian

penelitian yang mengupas dan memaharni perrnasalahan kornitrnen organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dunham, Grube dan Castaneda (1994) 

rnengatakan bahwa adanya kornitrnen organisasi yang tinggi pada setiap diri individu 

sangat berhubungan erat dengan rasa rnerniliki anggota terhadap organisasi. Proses 

pernbentukan kornitrnen terhadap organisasi rnerniliki tiga tahapan. Kornitrnen ini 

yang akan rnembentuk harapan anggota tentang pekerjaannya. Selama bekerja 

anggota rnernpertimbangkan rnengenai pekerjaan, pengawasan, rnanfaat, kekornpakan 
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kerja, serta keadaan organisasi dan ini akan menimbulkan perasaan tanggung jawab 

pada diri anggota tersebut. 

Proses terbentuknya komitmen pada tahap masa pengabdian terjadi selama 

anggota meniti karir didalam organisasi. Dalam kurun waktu yang lama 

tersebut, anggota telah banyak melakukan berbagai tindakan, seperti investasi, 

keterlibatan sosial, mobilitas sosial, mobilitas pekerjaan dan pengorbanan

pengorbanan lainnya. Komitmen berorganisasi ditandai oleh suatu keinginan untuk 

memelihara keanggotaannya, terlibat dalam bekerja dan menyesuaikan nilai-nilai 

pribadi dengan tujuan-tujuan serta kebijaksanaan organisasi. 

Selanjutnya berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada 27 November 

2014 di lingkungan kantor PDAM tirtanadi, peneliti melihat kurang adanya 

komunikasi antara atasan dan bawahan maupun sesama rekan kerja disaat jam kerja 

atau pun jam istirahat selain intruksi dari atasan. Suasana kerja yang terkesan 

monoton dan kaku tersebut mencerminkan kurang adanya komunikasi interpersonal 

yang dilakukan atasan terhadap bawahannya untuk menciptakan suasana hangat saat 

bekerja. 

Selaras dengan fenomena diatas Rapert (2002) pada American Marketing 

Association's 2002 Educator's Conference menyatakan bahwa berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan di kantor satelit badan urusan logistik, komunikasi dalam 

lingkungan organisasi mempengaruhi komitmen organisasi pada karyawan/anggota 

organisasi tersebut. Dimana atasanlah yang memulai komunikasi interpersonal itu 

agar partisipasi karyawan dalam setiap aktivitas perusahaan yang bersifat formal 
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maupun non formal dapat menstimulus karyawan agar memiliki komitmen yang 

tinggi terhadap perusahaan. 

Selanjutnya Hardjana (2003) mengemukakan bahwa sebagai makhluk sosial, 

manusia hanya dapat hidup, berkembang, dan berperan sebagai manusia dengan 

berhubungan dan bekerjasama dengan manusia lain. Salah satu cara terpenting untuk 

berhubungan dan bekerjasama adalah dengan berkomunikasi. 

Rumanti (2002) menambahkan bahwa efektivitas komunikasi interpersonal 

akan tercapai hila memenuhi paling sedikit lima aspek diantaranya adalah kesamaan 

kepentingan, sikap yang mendukung, sikap positif, keterbukaan dan penempatan diri. 

Seperti telah diuraikan sebelumnya bahwa komunikasi interpersonal cukup 

berpengaruh terhadap komitmen organisasi. 

Pendapat yang juga sejalan dikemukakan oleh Yulia (2002) yang 

mengemukakan bahwa komunikasi ada di berbagai sektor kehidupan, keluarga, 

ternan, dan juga masyarakat. Komunikasi merupakan faktor yang penting dalam 

kehidupan sosial antar manusia terlebih dalam berorganisasi. Dengan adanya 

komunikasi terbentuklah sating pengertian, persahabatan, ditimbulkannya kasih 

sayang dipelihara, dan peradaban dilestarikan sehingga komitmen karyawan dalam 

perusahaan menjadi baik. 

Penelitian komunikasi interpersonal dengan komitmen organisasi sangatlah 

penting untuk dilakukan, sebab hal ini menyangkut keberhasilan dan kesuksesan 

perusahaan untuk dapat bertahan di masa-masa yang akan datang. Terlebih-lebih pada 

perusahaan atau instansi yang bergerak dalam bidang usaha milik negara (BUMN). 

Karayawan yang memiliki komitmen tinggi terhadap lembaga yang dapat bertahan 
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dan dipertahankan oleh instansi atau perusahaan. komunikasi interpersonal yang baik 

antara atasan dengan bawahan akan menstimulus karyawan untuk bertahan dalam 

sebuah perusahaan. 

Komunikasi interpersonal antara atasan dengan bawahan yang terjalin baik ini 

tercipta dengan adanya hubungan harmonis antara atasan dengan bawahan, karyawan 

melaksanakan pekerjaan dan perasaan yang nyaman, perintah atau informasi yang 

disampaikan atasan dapat diterima dengan baik oleh karyawan. Kondisi-kondisi ini 

pada akhimya akan menghasilkan prestasi kerja karyawan yang tinggi dan 

mendatangkan kesuksesan perusahaan dalam menghadapi persaingan usaha dalam 

bidang industri. 

Objek penelitian ini adalah karywan PDAM Tirtanadi unit instalasi 

pengelolahan air limbah (IPAL) yang dalam aktivitasnya memiliki komitmen 

organisasi yang terlihat turun . Hal ini dapat terlihat dari keluar-masuknya beberapa 

karyawan yang bekerja di dalam perusahaan tersebut, yang disebabkan kurangnya 

·omitmen organisasi di antara karyawan juga sistem komunikasi antar bagian/divisi 

:ta.ng kurang efektif sehingga menyebabkan terjadinya pelayanan yang kurang baik. 

Beberapa pemikiran tersebut, serta mengingat akan hasil penilitian yang 

d idapatkan nantinya membuat peneliti tertarik untuk melakukan penilitan dengan 

:•Jdul: Hubungan Antara Komunikasi Interpesonal Atasan dan Bawahan Pada 

~ arywan PDAM Tirtanadi Dengan Komitmen Organisasi di Tirtanadi Pusat Divisi 

vroduksi Sub Unit IPAL (lnstalasi pengelolahan air limbah) 
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B. ldentifikasi Masalah 

Komitmen organisasi didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang 

memiliki keinginan yang kuat untuk selalu menjadi anggota organisasi , keinginan 

untuk berusaha maksimal seperti apa yang dilakukan oleh organisasi dan keyakinan 

dalam menyusun dan melakukan tugas dalam organisasi. Kom itmen akan tumbuh 

apabila organisasi memperhatikan karyawannya, akan tetapi hila hal itu tidak terjadi 

maka komunikasi interpersonal yang tidak sejalan.adanya komunikasi antara atasan 

dan bawahan maupun sesama rekan kerja karyawan PDAM tirtanadi divi si produksi 

instalasi penglolahan air lim bah disaat jam kerja atau pun jam istirahat selain intruksi 

dari atasan. Suasana kerja yang terkesan monoton dan kaku tersebut mencerminkan 

kurang adanya komunikasi interpersonal yang dilakukan atasan terhadap bawahannya 

untuk menciptakan suasana hangat saat bekerja. 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini ditinjau dari identifikasi msalah 

adalah untuk melihat sejauh mana hubungan antara komunikasi interpersonal dengan 

komitmen organisasi pada karyawan PDAM tirtanadi divsi produksi di unit instalasi 

pengelolahan air limbah (JPAL) kesediaan untuk memberikan tenaga, dan tanggung 

jawab untuk tetap berada diorganisasi dan tidak meninggalkan organisasi tempat ia 

berada. Penelitian ini dilakukan di PDAM tirtanadi unit instalasi pengelolahan air 

limbah (IPAL) di medan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Jatar belakang masalah diatas, maka yang menjadi permasalahan 

didalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara komunikasi interpersonal 

atasan dan bawahan dengan komitmen organisasi pada karyawan PDAM tirtanadi 

divisi produksi unit instalasi pengelolahan air limbah di Medan. 

E. Tujuan Penilitian 

Adapun tujuan dari penilitian ini untuk mengetahui ada dan tidaknya 

hubungan antara komunikasi interpersonal atasan dan bawahan dengan komitmen 

organisasi pada karyawan PDAM tirtanadi divisi produksi unit instalasi pengelolahan 

air limbah 

F. Manfaat Penelitian 

I. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat secara teoritis dari penilitian ini adalah penelitian ini dapat 

mengembangkan ilmu psikologi, khususnya bagi psikologi industri dan organisasi 

serta ilmu psikologi lainnya pada umumnya. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil dari penilitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai 

masukan bagi lembaga tempat penilitian, khususnya PDAM tirtanadi serta bagi 

bidang-bidang usaha BUMN lainnya agar dapat memberikan informasi pentingnya 

peranan komunikasi interpersonal dan komitmen organisasi serta memberikan 
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gambaran mengenai besamya hubungan antara tingkat komunikasi interpersonal 

dengan komitmen organisasi. 
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1. Pengertian Karyawan 

BABII 

LANDASAN TEORI 

A. Karyawao 

Secara umum lebih dikenal atau popular istilah tenaga kerja daripada 

karyawan. Biasanya istilah karyawan dikaitkan dengan lembaga tempat dimana 

karyawan itu bekerja, sehingga dikenal istilah karyawan sebuah perusahaan. Pada 

masa orde lama dan awal orde baru lebih dikenal istilah buruh. Namun dengan alasan 

untuk menghilangkan kesan derajat kehidupan manusia, maka istilah buruh dalam 

peraturan perundang- undangan tidak digunakan dan diganti dengan istilah pekerja 

atau karyawan. Karyawan merupakan elemen yang sangat penting dalam pelaksanaan 

kegiatan perusahaan. Karyawan ialah para tenaga kerja yang bekerja pada sebuah 

perusahaan, dimana mereka harus biasanya terikat kepada perintah dan peraturan 

yang diberlakukan pengusaha atau manajemen perusahaan tempat mereka bekerja. 

Mereka terkait dengan berbagai kewajiban dan tugas yang harus dijalankan . Mereka 

juga harus tampil dengan disiplin yang tinggi. 

Menurut Undang-Undang Tahun 1969 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok 

Mengenai Tenaga Kerja dalam pasal 1 dikatakan bahwa karyawan adalah tenaga 

kerja yang melakukan pekerjaan dan memberikan hasil kerjanya kepada pengusaha 

yang mengerjakan dimana hasil karyanya itu sesuai dengan profesi atau pekerjaan 

atas dasar keahlian sebagai mata pencariannya. Senada dengan hal tersebut menurut 

Undang-Undang No.l4 Tahun 1969 tentang Pokok Tenaga Kerja, tenaga kerja adalah 

tiap orang yang mampu melaksanakan pekerjaan, baik di dalam maupun diluar 
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hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat (Manulang, 2002). 

Perusahaan tanpa karyawan ibarat manus1a tanpa darah. hal itu 

menggambarkan betapa pentingnya karyawan dalam sebuah perusahaan walaupun 

banyak pemilik perusahaan yang tidak menyadari tentang hal itu. Tidak sedikit 

pemilik sebuah perusahaan yang memperlakukan karyawannya dengan tidak 

manusiawi sehingga berakibat fatal terhadap kelangsungan perusahaan itu sendiri 

dalam jangka panjang. Yang paling ideal adalah memperlakukan karyawan seperti 

layaknya seorang partner yang saling membutuhkan. Sehingga penting bagi seorang 

owner untuk memperhatikan hal paling detail sekalipun dari seorang karyawan. 

Seperti halnya tingkat pendapatan yang layak, jaminan kesehatan serta bari tua yang 

memadai, dll. Disadari atau tidak, secara langsung atau tidak langsung, hal - hal 

tersebut akan sangat berpengaruh terhadap kualitas kerja serta loyalitas karyawan 

terhadap perusahaan. 

Karyawan merupakan kekayaan utama dalam suatu perusahaan, karena tanpa 

adanya keikutsertaan mereka, aktifitas perusahaan tidak akan terlaksana. Beberapa 

pengertian karyawan menurut para ahli: 

1. Menurut Hasibuan (dalam Manulang, 2002) karyawan adalah orang penjual 

jasa (pikiran atau tenaga) dan mendapat kompensasi yang besarnya telah 

ditetapkan terlebih dahulu. 

2. Menurut Subri (dalarn Manulang, 2002) karyawan adalah penduduk dalam 

usia ketja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu 

negara yang memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap 

tenaga mereka. 
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B. Komitmen Oraganisasi 

1. Pengertian Komitmen Organsasi 

Komitmen terhadap organisasi artinya lebib dari sekedar keanggotaan formal , 

karena meliputi sikap menyukai organisasi dan kesediaan untuk mengusahakan 

tingkat upaya yang tinggi bagi kepentingan organisasi demi pencapaian tuj uan. 

Berdasarkan definisi ini, dalam komitmen organisasi tercakup unsur loyalitas 

terhadap organisasi, keterlibatan dalam pekerjaan, dan identifikasi terhadap nilai-nilai 

dan tujuan organisasi . Rendahnya komitmen mencenninkan kurangnya tanggung 

jawab seseorang dalam menjalankan tugasnya. Mempersoalkan komitmen sama 

dengan mempersoalkan tanggung jawab. Dalam konsep ini pimpinan dihadapkan 

pada komitmen untuk mempercayakan tugas dan tanggung jawab ke bawahan. 

Sebaliknya, bawaban perlu memiliki komitmen untuk meningkatkan kompetensi diri. 

Porter dan mowdat dkk (dalam kuntjoro, 2002) mendefinisikan komitrnen 

organisasi sebagai kekuatan bersifat relatif dari individu dalam mengidentifikasi 

keterlibatan dirinya kedalam bagian organsasi . Hal ini dapat ditandai dengan tiga hal , 

yaitu; penerimaan terhadap nilai-nilai dan tuj uan organisasi dan keinginan untuk 

memperhatikan keanggotaan di dalam organisasi (menjadi bagian dari organsasi) . 

Steers (dalam kuntjoro, 2002) mendefinisikan komitmen organi sasi sebagai 

rasa identifikasi (kepercayaan terhadap nilai-nilai organsasi) dan loyalitas (keinginan 

untuk tetap menjadi anggota organisasi yang bersangkutan) yang dinyatakan oleh 

seorang karyawan terhadap organisasinya. Steers berpendapat bahwa komitmen 

organisasi merupakan kondisi dimana pegawai sangat tertarik terhadap tujuan, nilai-
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nilai dan sasaran orgamsasmya. Komitmen terhadap organisasi artinya lebih dari 

sekedar keanggotaan formal, karena meliputi sikap menyukai organisasi dan 

kesediaan untuk mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi kepentingan organsasi 

dalam mencapai tujuan. Selanjutnya steers (dalam kuntjoro, 2002) menjelaskan 

bahwa komitmen terhadap organisasi merupakan peristiwa ketertarikan individu 

terhadap tujuan, nilai-nilai dan sasaran organisasi. 

Ahli lain, yaitu schermermhom dkk (dalam Yuwono, dkk, 2005) menyatakan 

bahwa komitmen terhadap organisasi merupakan derajat kekuatan perasaan seseorang 

dalam mengidentifikasi dirinya dan merasakan dirinya sebagai bagian dari organisasi. 

Sementara itu armstrong (dalam yuwono, 2005) menyatakan bahwa pengertian 

komitmen memiliki area perasaan atau perilaku terkait dengan perusahaan tempat 

seseorang bekerja. Tiga area tersebut antara lain adalah adanya kepercayaan pada 

area ini seseorang melakukan penerimaan bahwa organisasi tempat bekerja atau 

tujuan-tujuan organsasi didalamnya merupakan sebuah nilai yang diyakini 

kebenarannya. Area kedua adalah adanya keinginan untuk bekerja atau berusaha di 

dalam organisai sebagai konteks hidupnya. Pada konteks ini seorang akan 

memeberikan waktu, kesempatan dan kegiatan pribadinya untuk bekerja di organisasi 

atau dikorbankan ke organisasi tanpa mengharapkan imbalan personal. Sedangkan 

area yang ketiga adalah adanya keinginan untuk bertahan dan menjadi bagian dari 

organisasi. Jadi pengertian komitmen lebih dari sekedar menjadi anggota saja, tetapi 

lebih dari itu orang akan bersedia untuk mengusahakan pada derajat yang lebih tinggi 

bagi kepentingan organisasi, demi memperlancar pencapaian tujuan organsasi. 
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa komitmen terhadap 

organrsas1 merupakan suatu bentuk sikap dimana individu merasa menjadi bagian 

dari organsasi dan merasa ingin tetap menjadi bagian dari organsasi serta dengan 

sungguh-sungguh memberikan waktu, kesempatan yang dimilikinya tanpa adanya 

perasaan terpaksa untuk tetap berusaha mewujudkan apa yang menjadi tujuan 

organsasi dan memiliki kebanggan menjadi bagian dari organisasi tersebut. 

2. Strategi Komitmen 

Menurut armstrong (dalam yuwono, dkk. 2005) terdapat sepuluh komponen 

sebagai sebuah strategi bagi manajemen untuk meningkatkan komitmen anggota 

terhadap organsasi dalam mencapai tujuannya, yaitu : 

a. Definisakan dan simpulkan misi dan nilai-nilai organsasi. 

b. Sebarkan tujuan organsasi dengan cara meningkatkan pemahaman tiap orang 

akan strategi organsasi dan ajak anggota untuk berpartisipasi dalam 

menterjemahkan tujuan kedalam strategi. 

c. Mengajak anggota organisasi untuk terlibat dalam mendefinisikan persoalan 

dan ikut terlibat dalam pemecahan sampai mereka merasa langkah itu adalah 

merupakan miliknya. 

d. Berikan pola kepemimpinan transformasional, yaitu memberikan anggota 

organsasi inspirasi ide yang mengarahkan pada masa depan. 

e. Gunakan setiap metode komunikasi yang ada untuk menyampaikan pesan 

secara tepat tentang misi, niali dan strategi organisasi. 
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f. Berikan contoh-contoh dan pelatihan yang merupakan perwujudan dari gaya 

manaJernen organsasi dalarn rneningkatkan keterlibatan dan kerjasarna 

organsasi. 

g. Kembangkan proses dan iklim organsasi yang mampu meningkatkan 

perkembangan keterampilan orang dalam mencapai tujuan prestasi yang 

lebih tinggi. 

h. Kenalkan proses dan iklirn organsasi keuntungan (profit) organisasi dan 

rencana pencapaian profit untuk tahun-tahun mendatang. 

1. Gunakan program pelatihan yang ada untuk meningkatkan impesi yang 

bagus dari karyawan terutarna karyawan bam terhadap organsasi . 

J. Gunakan workshop atau jenis pelatihan lainnya untuk mengajak sernua 

orang rnendiskusikan isu-isu penting yang dihadapi organsasi dan berikan 

kesempatan pada mereka untuk memberikan kontribusi ide. Bahkan kalau 

perlu ambil tindakan terhadap ide-ide yang bagus dari mereka. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa mengenai strategi untuk 

meningkatkan komitmen organsasi terhadap adanya bentuk rnotivasi dan stimulus 

yang diberikan pimpinan guna meningkatkan komitmen seperti memberikan contoh 

dan pelatihan, memperlihatkan dan mengajak anggota untuk memahami tujuan yang 

telah dibuat serta menterjemahkannya ke dalam tindakan nyata, mengajak memaharni 

nilai, visa dan rnisi serta iklim organsasi yang mampu meningkatkan prestasi anggota 

dan mengembangkan pola kepemimpinan transformasional dalam memirnpin. 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komitmen Terhadap Organsasi 

Menurut armstrong (dalam yuwono, 2005) terdapat tiga faktor yang 

mempengaruhi komitmen organsasi, yaitu: 

a. Karakteristik personal. Termasuk didalamnya adalah umur serta tingkat 

pendidikan. 

b. Karakteristik pekerjaan. Termasuk didalamnya adalah tantangan, 

kesempatan untuk berkembang didalam organisasi dan jumlah umpan balik 

yang diterima individu tersebut dari pekerjaannya. 

c. Pengalamn kerja. Termasuk didalamnya adalah sikap terhadap organisasi , 

kebebasan atau indenpendensi organisasi serta realisi terhadap harapan

harapan di dalam organsasi. 

Selanjutnya faktor-faktor komitmen karyawan yang dikemukakan oleh Angel 

dan Perry ( dalam Sopiah, 2008), yaitu: 

a. Makin lama seseorang bekerja pada suatu organisasi, semakin ia memberi 

peluang untuk menerima tugas yang lebih menantang, otonomi yang lebih 

besar, keleluasaan untuk bekerja, tingkat imbalan ekstrinsik yang lebih besar 

dan peluang mendapat promosi yang lebih tinggi. 

b. Adanya peluang investasi pribadi, yang berupa pikiran, tenaga dan waktu 

untuk organisasi yang makin besar, sehingga makin sulit untuk meninggalkan 

organisasi tersebut. 

c. Adanya komunikasi interpersonal, yang dalam dengan organisasi dan individu 

yang ada, hubungan komunikasi interpersonal yang lebih bermakna, sehingga 

membuat individu semakin berat meninggalkan organisasi. 
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d. Akses untuk mendapat informasi pekerjaan baru makin berkurang. 

Allen dan Meyer (dalam Aamodt, 2004) merumuskan komponen- komponen 

komitmen yang mempengaruhi komitmen organisasi berdasarkan norma yang 

dimilikinya. Tiga komponen tersebut adalah: 

a. Affoctive commitment, berkaitan dengan adanya keinginan untuk terikat pada 

organsasi karena keinginannya sendiri. Kunci dari komitmen ini adalah want 

to.dalam tipe komitmen ini, individu merasa adanya kesesuaian antara nilai 

pribadinya dan nilai organsasi. 

b. Continuance commitment, merupakan suatu komitmen yang didasarkan pada 

kebutuhan rasional. Dengan kata lain komitmen ini terbentuk atas dasar 

untung rugi, dipertimbangkan atas apa yang harus dikorbankan hila akan 

menetap pada organsasi. Kunci dari komitmen tipe ini lebih mendasarkan 

keterikatannya pada cost benefits analysis. 

c. Normative commitment, adalah kom itmen yang didasarkan pada norma yang 

ada dalam diri individu, berisi keyakinan individu akan tanggung jawab 

terhadap organisasi. Individu merasa harus bertahan karena loyalitas. Kunci 

dari komitmen ini adalah kewajibanuntuk bertahan dalam organsasi (ought 

to). Tpe komitmen ini dikarenakan nilai-nilai moral yang dimiliki individu 

secara pribadi. 

Dari pendapat Allen di atas, maka dapat dinyatakan bahwa komponen komitmen 

terdiri dari komponen afektif yang berhubungan dengan keinginan untuk terikat, 

komponen kontiniu yang merupakan suatu kebutuhan rasional dan komponen 
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nonnatif yang merupakan keyakinan individu untuk tetap bertanggung- jawab pada 

organisasi. 

Berdasarkan ura1an di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

rnempengaruhi komitrnen adalah adanya faktor yang berasal dari dalam diri individu 

seperti adanya keyakinan uang mengarahkan karyawan untuk tetap bertahan, 

keinginan sendiri untuk tetap berada di organsasi dan karakteristik dari individu 

tersebut, serta faktor yang bersal dari luar seperti adanya penerirnaan yang didasari 

oleh untung ragi yang didapat dari organisasi, pengalarnan kerja yang telah dijalankan 

dan karakteristik dari pekerjaan yang ditekuni. 

4. Aspek-Aspek Komitmen Organisasi 

Menurut Steers (dalarn Yuwono, 2005) ada tiga aspek dalam rnenguraikan 

kornitmen, yaitu: 

a. Adanya keyakinan kuat dan penerimaan terhadap tujuan serta nilai-nilai 

organsas1. 

b. Adanya keinginan untuk mengerahkan usaha bagi organsasi. 

c. Adanya keinginan untuk mempertahankan keanggotaan di organsas1 

terse but. 

Kuntjoro (2002) menjelaskan bahwa dalam komitrnen organsasi terdapat dua 

aspek, yaitu sikap dan kehendak untuk bertingkah laku. Aspek sikap meliputi : 

a. ldentifikasi 

Identifikasi yang berwujud dalam bentuk kepercayaan anggota terhadap 

organisasi. Guna rnenumbuhkan identifikasi dilakukan dengan memodifikasi 
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tujuan organisasi, sehingga mencakup beberapa tujuan pribadi para anggota atau 

dengan kata lain organisasi memasukan pula kebutuhan dan keinginan 

anggotanya dalam tujuan organisasi atau organisasi tersebut. Hal ini akan 

menumbuhkan suasana sating mendukung diantara para anggota dengan 

organisasi. Lebih lanjut membuat anggota dengan rela menyumbangkan tenaga, 

waktu, dan pikiran untuk tercapainya tujuan organisasi. 

b. Keterlibatan 

Keterlibatan atau partisipasi anggota dalam kegiatan-kegiatan organisasi penting 

untuk diperhatikan karena adanya keterlibatan anggota menyebabkan mereka 

bekerjasama, baik dengan pimpinan atau pengurus organisasi. Cara yang dapat 

dipakai untuk memancing keterlibatan anggota adalah dengan memasukan 

mereka dalam berbagai kesempatan pembuatan keputusan yang dapat 

menumbuhkan keyakinan pada anggota bahwa apa yang telah diputuskan adalah 

keputusan bersama. 

c. Loyalitas 

Loyalitas anggota terhadap organisasi memiliki makna kesediaan seseorang 

untuk bisa mengharmoniskan hubungan anggota dengan organisasi kalau perlu 

dengan mengorbankan kepentingan pribadinya tanpa mengharapkan apa pun. 

Keinginan anggota untuk mempertahankan diri dalam organisasi adalah hal yang 

dapat menunjang komitmen anggota terhadap organisasi. Hal ini diupayakan bila 

anggota merasakan adanya keamanan dan kepuasan dalam organisasi tempatnya 

beraktivitas. 
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Karyawan yang memiliki komitmen tinggi akan memiliki identifikasi 

terhadap organisasi, terlibat serius dalam pekerjaannya dan memiliki loyalitas serta 

sikap positif. Disamping itu akan muncul tingkah laku berusaha ke arah tujuan 

organisasi dan keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi dalam jangka waktu 

yang lama. 

Sedangkan yang termasuk sebagai komponen kehendak untuk tingkah Jaku 

adalah sebagai berikut: 

a. Kesediaan untuk menampilkan usaha. Hal ini diwujudkan melalui kesediaan 

bekerja melebihi apa yang diharapkan agar organisasi dapat maju. Karyawan 

dengan komitmen tinggi, ikut memperhatikan nasib organisasi. 

b. Keinginan tetap berada dalam organisasi. Pada karyawan yang memiliki 

komitmen tinggi, hanya sedikit alasan untuk keluar dari organisasi dan 

berkeinginan untuk bergabung dengan organisasi yang telah dipilihnya 

dalam waktu yang lama. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

komitmen organisasi antara lain adalah : adanya keyakinan kuat dan penerimaan 

terhadap tujuan serta nilai-nilai organisasi, adanya keinginan untuk mengerahkan 

usaha bagi organisasi dan adanya keinginan untuk mempertahankan keanggotaan di 

organsasi tersebut. 

5. Tahapan Komitmen 

Komitmen organisasi merupakan salah satu faktor penting bagi kelanggengan 

suatu organisasi. Tanpa adanya komitmen organisasi yang kuat dalam diri individu, 
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tidak akan mungkin suatu organisasi dapat berjalan dengan maksimal. Banyak sekali 

penelitian-penelitian yang mengupas dan memahami permasalahan komitmen 

organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Dunham, Grube dan Castaneda (1994) 

mengatakan bahwa adanya komitmen organisasi yang tinggi pada setiap diri individu 

sangat berhubungan erat dengan rasa memiliki anggota terhadap organisasi. Proses 

pembentukan komitmen terhadap organisasi memiliki tiga tahapan. Tahap-tahap 

tersebut merupakan serangkaian waktu yang digunakan oleh anggota untuk mencapai 

puncaknya. Berikut tahapan komitmen: 

a. Tahap pertama ialah komitmen awal. Komitmen ini terjadi karena adanya 

interaksi antara karakteristik personal dan karakteristik pekerjaan. Interaksi 

tersebut akan membentuk harapan anggota tentang pekerjaannya. Harapan 

tentang pekerjaan inilah yang akan mempengaruhi sikap anggota terhadap 

tingkat komitmen terhadap organisasi. 

b. Tahap kedua ialah komitmen selama bekerja. Proses ini dimulai setelah 

anggota bekerja. Selama bekerja anggota mempertimbangkan mengenai 

pekerjaan, pengawasan, manfaat, kekompakan kerja, serta keadaan 

organisasi dan ini akan menimbulkan perasaan tanggung jawab pada diri 

anggota tersebut. Tahap yang terakhir ialah Komitmen selama perjalanan 

karir. Proses terbentuknya komitmen pada tahap masa pengabdian terjadi 

selama anggota meniti karir didalam organisasi. Dalam kurun waktu yang 

lama tersebut, anggota telah banyak melakukan berbagai tindakan, seperti 

investasi, keterlibatan sosial, mobilitas sosial, mobilitas pekerjaan dan 

pengorbanan-pengorbanan lainnya. Komitmen berorganisasi ditandai oleh 
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suatu keinginan untuk memelihara anggotanya, terlibat dalam bekerja dan 

menyesuaikan nilai-nilai pribadi dengan tujuan-tujuan serta kebijaksanaan 

orgamsas1. 

c. Tahap ketiga yaitu perasaan terhadap tujuan organisasi (identifikasi), yang 

meliputi minat dan tujuan yang sama dengan anggota organisasi Jain. 

Perasaan terlibat dalam organisasi, dimana perasaan terlibat pada organisasi 

merupakan perasaan ikut memiliki dari anggota terhadap organisasi. Tahap 

ketiga ialah perasaan setia atau loyal pada organisasi, merupakan kesetiaan 

individu dengan memberikan dukungan serta mempertahankan 

kebijaksanaan organisasi. 

Berdasakan uraian diatas, disimpulkan bahwa tahapan-tahapan komitmen 

berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Dunham, Grube dan Castaneda (1994) 

ada tiga tahapan yaitu : tahap pertama ialah komitmen awal, tahap kedua komitmen 

selama bekerja dan tahap ketiga ialah perasaan terhadap tujuan organisasi. 

C. Komunikasi Interpersonal 

1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Menurut kamus besar bahasa indonesia, interpersonal adalah hubungan antar 

pribadi. Komunikasi interpersonal disebut juga komunikasi antar pribadi, yang 

berarti komunikasi yang berlangsung antara dua orang. Komunikasi ini dianggap 

sebagai yang paling ampuh dalam kegiatan mengubah sikap jika dibandingkan 

dengan bentuk komunikasi yang lain, alasannya karena komunikasi ini berlangsung 

secara tatap muka, atau interaksi secara langsung sehingga jika akan merujuk pada 
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konsep feedback, maka feedback akan langsung terjadi (Timothius, 20 12). 

Menu rut Effendy ( dalam Timotihus, 20 12), komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi yang berlangsung pada umumnya antara dua orang secara dialogis. 

Sarwono (2009), komunikasi interpersonal merupakan hal yang membentuk 

hubungan antar pribadi, dimana ada pihak yang menyampaikan pesan atau 

transmitter dan ada yang menerima pesan atau receiver. Sedangkan menurut rogers 

komunikasi interpersonal adalah komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi dalam 

interaksi tatap muka antar beberapa pribadi dan senada dengan pendapat itu, Pace 

mengatakan bahwa komunikasi antar pribadi adalah komunikasi tatap muka antara 

dua orang atau lebih (liliwery dalam Deddy, 2009). 

Purwanto (dalam Sunyoto, 2013) menjelaskan bahwa komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi yang melibatkan dua orang atau lebih dalam dialog 

yang terbuka, jujur dan hangat, keduanya menganggap sebagai ternan bicara yang 

setara, saling menghargai sebagai pribadi sehingga tidak akan terjadi yang satu 

mendikte yang lain. 

Jenis komunikasi ini dianggap paling efektifuntuk mengubah sikap pendapat, 

atau perilaku berhubung prosesnya yang dialogis, sifat dialogis itu ditunjukkan 

melalui komunikasi lisan dalam percakapan yang menampilkan arus balik yang 

\angsung. Jadi komunikator mengetahui tanggapan komunikan pada saat itu juga, 

komunikator mengetahui dengan pasti apakah pesan-pesan yang dia kirimkan itu 

diterima atau ditolak, berdampak posotif atau negatif. Jika tidak diterima maka 

komunikator akan memberi kesempatan seluas-luasnya kepada komunikator untuk 

bertanya. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi antara komunikator dengan komunikan yang melibatkan dua orang atau 

lebih terhadap dialog yang terbuka, jujur dan hangat. 

2. Pengertian Komunikasi Atasan Dan Bawahan 

Komunikasi atasan bawahan dalam sebuah organisasi memiliki pengertian 

yaitu informasi mengalir dari jabatan berotoritas lebih tinggi kepada mereka yang 

berotoritas lebih rendah (Pace & Faules, 2000). 

Komunikasi ke bawah menunjukkan arus pesan yang mengalir dari para 

atasan atau para pemimpin kepada bawahannya. Kebanyakan komunikasi ke 

bawahan digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan yang berkenaan dengan 

pengarahan, tujuan, disiplin, perintah, pertanyaan dan kebijakan umum . Tujuan 

komunikasi ke bawah adalah untuk menyampaikan tujuan, untuk merubah sikap, 

membentuk pendapat, mengurangi ketakutan dan kecurigaan yang timbul karena 

salah informasi, mencegah kesalahpahaman karena kurang informasi dan 

mempersiapkan anggota organisasi untuk menyesuaikan diri dengan perubahan 

(Muhammad, 2004). 

Pada sebuah organisasi, komunikasi mengalir dari individu kepada individu 

lain secara langsung baik formal maupun kelompok meliputi komunikasi ke bawah, 

ke atas, horisontal ataupun diagonal. Komunikasi tersebut disebut sebagai 

komunikasi interpersonal, yang merupakan pengaruh penting atas perilaku antar 

pribadi. 
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Gibson, ivancevich, dan donnelly (1985) menjelaskan bahwa komunikasi 

interpersonal merupakan bagian dari fungsi organisasi. Komunikasi interpersonal 

tidak dapat dielakkan dalam setiap organisasi sehingga komunikasi interpersonal 

merupakan suatu hal yang penting bagi pencapaian keberhasilan organisasi. 

Selanjutnya dijelaskan mengenai bentuk komunikasi yang digunakan dalam 

komunikasi ke bawah (Muhammad, 2004): 

a. Bentuk Jisan: rapat, diskusi, interview, telpon, sistem interkom, kontak 

interpersonal, laporan tulisan dan ceramah 

b. Bentuk tulisan: surat, memo, telegram, majalah, surat kabar, deskripsi 

pekerjaan, panduan pelaksanaan pekerjaan, laporan tertulis, pedoman 

kebijaksanaan 

c. Bentuk gambar grafik, poster, peta, film , slide 

3. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi Interpersonal 

Menurut Rumanti (2002), di dalam berkomunikasi ini ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan yaitu: 

a. Teknik komunikasi 

Siapapun akan mengalami kesulitan apabila menag kurang adanya 

kecakapan berkomunikasi. Sehingga hasilnya kurang efektif. Bila menyadari 

adanya betapa pentingnya arti komunikasi bagi perkembangan dirinya, 

tugasnya, maupun tempat ia bekerja, maka perlu mempelajari teknik 

berkomunikasi, terbuka mau melatih diri dengan tekun, serta tidak takut 

resiko. 
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b. Etika pergaulan 

Sikap kurang tepat karena bergaul dan terlalu egois, maka perlu 

memperdalam hubungan kemanusaiaan, mau tahu dan mengerti orang lain. 

c. Pengetahuan 

Pengetahuan yang kurang akan mengakibatkan adanya jarak dalam 

pergaulan karena tidak tahu apa yang harus dibicarakan. Disini perlu adanya 

kesadaran untuk meningkatkan dirinya dengan berbagai cara, banyak 

membaca, mendengarkan dengan serius untuk mendapatkan pengalaman, 

juga mengikuti penataran-penataran semacam itu. 

d. Pemahaman terhadap sistem sosial 

Bila kurang memahami sistem sosial, maka akan kurang menangkap 

pembicaraan, kurang memperhatikan adanya kurang perbedaan kebiasaan , 

tradisi , budaya setempat, bahasa dan sebagainya dalam kehidupan. 

Lingkungan ikut mempengaruhi seluruh kehidupan, Sehingga penting dan 

perlu mempelajari kebiasaan, budaya dan tradisi ditempat tersebut. Kalau 

tidak, hal tersebut akan menghambat komunikasi. 

e. Prasangka 

Adanya rasa curiga, prasangka, tidak percaya yang mendasar, dapat tetjadi 

dilingkungan yang kurang terpelajari karena kurang luasnya pandangan. 

Untuk mengatasinya perlu meningkatkan saling adanya pengertian yang 

jelas, memberi kejelasan dengan sabar dan kurang memperhatikan ketepatan 

informasi yang diberikan disini sedikit demi sedikit memberi kesadaran 
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pentingnya saling mempercayai, saling ada pengertian serta hormat 

menghormati demi kepentingan semua pribadi. 

Anderson (dalam Rumanti , 2002) menambahkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi komunikasi adalah sebagai berikut: 

a. Sumber dan penerimaan pesan 

Pada sumber dan penerimaan pesan ini meliputi pengetahuan, gagasan 

pikiran dan pengalaman, sikap keyakinan dan tujuan, kebutuhan, keinginan 

dan nilai-nilai, kepentingan, keanggotaan dan perasaan dalam kelompok, 

kecakapan dalam berkomunikasi serta pencapai terhadap unsur-unsur lain. 

b. Saluran 

Saluran ini meliputi karakteristik saluran atau media yang digunakan dan 

seberapa besar jumlah publiknya, yakni publik sasaran dan publik massa. 

c. Pesan 

Dalam pesan ini yang tercakup adalah gagasan dan isi pesan, susunan pesan, 

bahasa dan gaya, juga cara penyampaian secara lisan, dan lain-lain. 

Berdasarakan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut : teknik komunikasi , 

etika pergaulan, pengetahuan, pemahaman terhadap sistem sosial, prasangka, sumber 

dan penerimaan pesan, saluran serta pesan. 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Komunikasi Atasan Bawahan 

Arus komunikasi dari atasan kepada bawahan tidaklah selalu berjalan lancar, 

tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain yaitu sebagai berikut (Thoha, 

2005): 
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a. Keterbukaan 

Kurangnya sifat terbuka antara pimpinan dan karyawan akan menyebabkan 

pemblokan atau tidak mau menyampaikan pesan dan gangguan dalam pesan. 

Umumnya para pimpinan tidak begitu memperhatikan arus komunikasi ke 

bawah. Pimpinan mau memberikan informasi kebawah hila mereka merasa 

pesan itu penting bagi penyelesaian tugas. Tetapi apabila suatu pesan tidak 

relevan dengan tugas pesan tersebut tetap dipengangnya. Misalnya seorang 

pimpinan akan mengirimkan pesan untuk memotivasi karyawan guna 

menyempurnakan produksi, tetapi tidak mau mendiskusikan kebijaksanaan 

baru dalam mengatasi masalah-masalah organisasi. 

b. Kepercayaan pada pesan tulisan 

Kebanyakan para pimpinan lebih percaya pada pesan tulisan dan metode 

difusi yang menggunakan alat-alat elektronik daripada pesan yang 

disampaikan secara lisan dan tatap muka. Hal ini menjadikan pimpinan lebih 

banyak menyampaikan pesan secara tertulis berupa buletin , booklet, dan film 

sebagai pengganti kontak personal secara tatap muka antara atasan dan 

bawahan. 

c. Pesan yang berlebihan 

Banyaknya pesan-pesan yang dikirimkan secara tertulis maka karyawan 

dibebani dengan memo, buletin, surat pengumuman, majalah dan pernyataan 

kebijaksanaan sehingga banyak sekali pesan-pesan yang harus dibaca oleh 

karyawan. Reaksi karyawan terhadap pesan tersebut biasanya cenderung 

tidak membacanya. Banyak karyawan hanya membaca pesan-pesan tertentu 
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yang dianggap penting bagi dirinya dan yang lain dibiarkan saJa tidak 

dibaca. 

d. Ketepatan waktu 

Ketepatan waktu pengiriman pesan mempengaruhi komunikasi ke bawah. 

Pimpinan hendaklah mempertimbangkan saat yang tepat bagi pengiriman 

pesan dan dampak yang potensial kepada tingkah laku karyawan. Pesan 

seharusnya dikirimkan ke bawah pada saat sating menguntungkan kepada 

kedua belah pihak yaitu pimpinan dan karyawan. Tetapi bila pesan yang 

dikirimkan tersebut tidak pada saat dibutuhkan oleh karyawan maka 

mungkin akan mempengaruhi kepada efektifitasnya. 

e. Penyaringan 

Pesan-pesan yang dikirimkan kepada bawahan tidaklah semua diterima 

mereka, tetapi mereka saring mana yang mereka perlukan. Penyaringan 

pesan ini dapat disebabkan oleh bermacam-macam faktor diantaranya 

perbedaan persepsi di antara karyawan, jumlah mata rantai dalam jaringan 

komunikasi dan perasaan kurang percaya kepada seorang supervisor 

mungkin memblok supervisor. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi komunikasi atasan dan bawahan sebagai berikut : keterbukaan, 

kepercayaan pada pesan tulisan, pesan yang berlebihan, ketepatan waktu, dan 

penyarmgan. 
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5. Aspek-aspek Dalam Komunikasi Interpersonal 

De Vito (dalam Setia, 2004) menyatakan agar komunikasi interpersonal 

berlangsung dengan efektif, maka ada beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh 

para pelaku komunikasi interpersonal tersebut, yaitu: 

a. Keterbukaan (openness) 

Keterbukaan dapat dipahami sebagai keinginan untuk membuka diri dalam 

rangka berinteraksi dengan orang lain. Kualitas keterbukaan mengacu pada 

sedikitnya tiga aspek dari komunikasi interpersonal, yaitu: komunikator 

harus terbuka pada komunikan demikian juga sebaliknya, kesediaan 

komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang, 

serta mengakui perasaan, pikiran serta memepertanggungjawabkannya. 

b. Empati (emphaty) 

Empati didefinisikan oleh henry backrack (dalam setia, 2004) sebagai 

kemampuan untuk merasakan hal-hal yang dirasakan orang lain. Hal ini 

termasuk salah satu cara untuk melakukan pemahaman terhadap orang lain. 

Lankah pertama dalam mencapai empati adalah menahan godaan untuk 

mengavaluasi, menilai, menafsirkan, dan mengkritik. Langkah kedua dengan 

mencoba mengerti alasan yang membuat merasakan apa yang sedang 

dirasakan orang lain dari sudut pandangnya. Empati dapat dikomunikasikan 

secara verbal atau pun nonverbal. 

c. Sikap mendukung (supportiveness) 

Dukungan meliputi tiga hal. Pertama, descriptiveness, dipahami sebagai 

lingkungan yang tidak di evaluasi menjadikan orang bebas dalam mengucap 
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perasaannya, tidak defensif sehingga orang tidak malu dalam 

mengungkapkan perasaannya dan orang tidak akan merasa bahwa dirinya 

dijadikan bahwa kritikan terus menerus. Kedua, spontanity dipahami sebagai 

kemampuan seseorang untuk berkomunikasi secara spontan dan mempunyai 

pandangan yang berorientasi ke depan, yang mempunyai sikap terbuka 

dalam menyampaikan pemikirannya. Ketiga, provisionalism dipahami 

sebagai kemampuan untuk berfikir secara terbuka (open minded). 

d. Sikap positif (positiveness) 

Sikap positif dalam komunikasi interpersonal berarti bahwa kemampuan 

seseorang dalam memandang dirinya secara positif dan menghargai orang 

lain. Sikap positif tidak dapat lepas dari upaya mendorong menghargai 

keberadaan serta pentingnya orang lain. Dorongnya positif umumnya 

berbentuk pujian atau penghargaan, dan terdiri atas perilaku yang biasanya 

kita harapkan. 

e. Kesetaraan ( equality) 

Tidak akan pernah ada dua orang yang sama-sama setara dalam semua hal. 

Komunikasi interpersonal akan efektif apabila suasananya setara. Artinya, 

hams ada pengakuan dari kedua belah pihak sama-sama berharga dan ada 

sesuatu yang disumbangkan. Kesamaan dalam suatu komunikasi akan 

menjadikan suasana komunikasi yang akrab, sebab dengan tercapainya 

kesamaan kedua belah pihak baik komunikan maupun komunikator akan 

berinteraksi dengan nyaman. Apabila suatu hubungan interpersonal 

didalamnya terdapat kesetaraan, maka ketidaksepakatan serta kontlik 
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dipandang sebagai upaya untuk lebih memahami perbedaan tidak untuk 

menjatuhkan pihak lain. Kesetaraan tidak berarti menerima semua perilaku 

verbal dan nonverbal pihak lain memberikan "penghargaan positif tak 

bersyarat". 

Laswell (2007) mengemukakan bahwa ada beberapa aspek komunikasi 

interpersonal , yaitu : 

a. Keterbukaan. ini merupakan aspek penting dalam kualitas komunikasi yaitu 

tingkat keterbukaan antara dua pasangan. Keterbukaan membuka kesempatan 

bagi individu untuk berusaha memahami orang lain. 

b. Kejujuran. Yang perlu diperhatikan adalah agar komunikasi yang baik tetap 

terpelihara, kita tidak harus mengetahui apa yang dirasakan dan dipikirkan 

orang lain, tapi yang lebih penting lagi adalah informasi yang kita sampaikan 

bisa dipercayai orang lain. 

c. Percaya. Untuk memudahkan kepercayaan dalam berkomunikasi, pendengar 

harus merespon pesan yang disampaikan oleh komunikator dengan tulus hati , 

bukan mementingkan diri sendiri tetap berusaha menciptakan kepentingan 

bersama antara dua belah pihak. 

d. Empati. Adalah kemampuan untuk dapat merasakan keadaan emosi yang 

sama seperti yang dirasakan oleh orang lain meskipun ketika tidak benar

benar berbagi perasaan yang sama itu. 

e. Kemampuan mendengarkan. Mendengarkan JUga memerlukan suatu 

kemampuan untuk dapat memberi umpan balik pada apa yang telah 

disampaikan oleh orang lain. 
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Berdasarkan uramn diatas aspek-aspek komunikasi interpersonal adalah sebagai 

berikut : keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, kesetaraan, 

keterbukaan, kejujuran, percaya, dan kemampuan mendengarkan. 

D. Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Atasan dan Bawahan dengan 

Komitmen Organisasi 

Steers (dalam kuntjoro, 2002) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai 

rasa identifikasi (kepercayaan terhadap nilai-nilai organsasi) dan loyalitas (keinginan 

untuk tetap menjadi anggot organisasi yang bersangkutan) yang dinyatakan oleh 

seorang pegawai terhadap organisasinya. Komitmen tersebut dapat terciptanya salah 

satunya dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal antara atasan dan bawahan. 

Komunikasi interpersonal antara atasan dengan bawahan dalam suatu organisasi 

merupakan hal yang tidak dapat dielakkan. 

Melalui komunikasi interpersonal, seorang atasan dapat menstransfer pikiran 

atau informasi yang ia miliki kepada bawahannya. Teguran, penjelasan, pemyataan 

merupakan bentuk komunikasi interpersonal dalam bentuk verbal. Komunikasi dalam 

bentuk yang bersifat non verbal, antara lain adalah anggukan kepala atau pun 

lambaian (De Vito, dalam Setia, 2004). 

Adanya komunikasi interpersonal yang terjalin antara atasan dengan bawahan 

yang berlangsung secara efektif akan berkorelasi dengan komitmen organisasi dari 

dalam diri karyawan. Adanya komunikasi interpersonal antara atasan dengan 

bawahan yang efektif berarti bahwa antara atasan dengan bawahan yang ada dalam 

perusahaan, memiliki keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, serta kesetaraan 

(dalam Setia,2004). 
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Sementara komitmen organisasi menurut Porter dan Mowdat dkk (dalam 

Kuntjoro, 2002) adalah kekuatan yang bersifat relatif dari individu dalam 

mengidentifikasikan keterlibatan dirinya ke dalam bagian organisasi. Hal ini dapat 

ditandai dengan tiga hal, yaitu; penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi 

dan keinginan untuk mempertahankan keanggotaan di dalam organisasi (menjadi 

bagian dari organisasi). Demikian pula halnya yang dikemukakan schermermhom 

dkk (dalam Yuwono, dkk, 2005) yang menyatakan bahwa komitmen terhadap 

orgamsasr merupakan derajat kekuatan perasaan seseorang dalam 

mengidentifikasikan dirinya dan merasakan dirinya sebagai bagian dari organiasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan diketahui bahwa komitmen 

organisasi merupakan ukuran dan penilaian kekuatan anggota dalam sebuah 

organisasi dala menjalankan tugas dan kewajibannya kepada organisasi. Komitmen 

dapat dipandang sebagai suatu orientasi nilai terhadap organisasi yang menunjukkan 

individu sangat memikirkan, memperhatikan dan mengutamakan pekerjaan dan 

organisasinya. lndividu dengan sukarela memberikan segala usaha dan mengeluarkan 

potensi yang dimiliknya dalam rangka membantu organisasi mancapai tujuannya. 

Komitmen organisasi seperti yang disampaikan Steers (dalam Yuwono, 2005) 

memilik tiga aspek, yakni adanya keyakinan kuat dan penerimaan terhadap tujuan 

serta nilai-nilai organisasi, adanya keinginan untuk mengarahkan usaha bagi 

organisasi, dan adanya keinginan untuk mempertahankan keanggotaan diorganisasi 

tersebut. Selanjutnya komitmen organisasi yang tinggi dalam diri karyawan akan 

mencerminkan rasa memiliki dalam diri individu tersebut terhadap organisasi, 

sehingga apa yang ia lakukan dapat menimbulkan rasa puas atau tidak puas. 
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Kom itmen organisasi sebagaimana yang dijelaskan Porter dan Mowdat dkk ( dalam 

Kuntjoro, 2002) merupakan pengidentifikasian dan keterlibatan individu terhadap 

orgamsas1. 

Komitmen karyawan yang tinggi menurut Allen dan Meyer (dalam Aamodt, 

2004) dapat meningkatkan tingginya keikatan emosional (affecctive commitment), 

terciptanya keinginan karyawan untuk menjadi bagian dari organisasi berarti 

karyawan memutuskan rnenetap pada organisasi karena mereka rnendapatkan 

pemenuhan (cintinuance commitment), dan tingginya keyakinan karyawan untuk 

menetap dalam suatu organisasi sesuai dengan norma yang mereka miliki (normativ 

commitment). 

E. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uramn tinjauan pustaka diatas, maka dirumuskan kerangka 

konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Aspek - aspek Aspek- aspek 
komunikasi interpersonal komitmen organisasi 
Atasan dan Bawahan menurut KunDoro 
rnenurut De Vito (2004) (2002) yaitu : 
yaitu: a. ldentifikasi 

a. Keterbukaan b. Keterl i bat an 
b. Empati c. Loyalitas 
c. Sikap mendukung 
d. Sikap positif 
e. Kesetaraan 

(X) (Y) 
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F. Hipotesis 

Berdasarkan ura~an di atas, maka dirumuskan sebuah hipotesis dalam 

penelitian, yaitu ada hubungan positif antara komunikasi interpersonal atasan dan 

bawahan dengan komitmen organisasi, dengan asumsi apabila baik komunikasi 

interpersonal atasan dengan bawahan, maka komitmen organisasi karyawan semakin 

tinggi. Sebaliknya semakin buruk komunikasi interpersonal atasan dengan bawahan, 

maka komitmen organisasi karyawan semakin rendah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan di bahas enam hal yang meliputi, identifikasi variabel 

penelitian, definisi operasional variabel penelitian, subjek penelitian, metode 

pengumpulan data, validitas dan reliabilitas alat ukur, dan metode analisis data. 

A. Identifikasi variabel penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Variabel bebas (X) 

2. Variabel terikat (Y) 

: Komunikasi Interpersonal 

: Komitmen Organisasi 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

I. Komunikasi Interpersonal Atasan dengan Bawahan 

Komunikasi interpersonal merupakan proses penyampaian pesan, informasi, 

pikiran, sikap tertentu dari atasan kepada bawahan dengan tujuan untuk saling 

pengertian, mengenal permasalahan yang akan dibicarakan yang akhirnya terjadi 

perubahan tingkah laku kearah yang positif dan komunikasi antara atasan dan 

bawahan menjadi hangat. Adapun aspek-aspek komunikasi interpersonal De Vito 

(dalam Setia, 2004) yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, 

kesetaraan. 

2. Komitmen karyawan terhadap organisasi 

Komitmen merupakan keputusan karyawan untuk mengabdi dan bekerja 

semaksimal mungkin untuk perusahaan karena karyawan sudah memahami nilai, 

sisitem dan tujuan serta tanggungjawabnya di perusahaan. Komitmen membuat 

saeseorang mampu bertahan didalam suatu perusahaan. Adapun aspek-aspek 
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komitmen organisasi menurut Kuntjoro (dalam Agil, 2009) yaitu Identifikasi, 

Keterlibatan, Loyalitas. 

C. Subjek Penelitian 

1. Populasi penelitian 

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). Sedangkan Menurut 

(Azwar, 2007) populasi merupakan sekelompok subjek yang hendak dikenai 

generalisasi hasil penelitian. Dalam penelitian ini populasi yang akan dikenakan 

generalisasinya adalah karyawan unit Instalasi pengelolahan air limbah (IPAL) 

PDAM tirtanadi Medan yang berjumlah 42 orang. 

2. Sampel 

Sampel menurut Sugiyono (2009) adalah subjek atau wakil dari populasi yang 

diteliti. Besar anggota sampel harus dihitung berdasarkan teknik-teknik tertentu agar 

sampel yang digunakan yang diambil dari populasi dapat dipertanggung jawabkan. 

Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan unit Instalasi pengelolahan air limbah 

(IPAL) PDAM tirtanadi Medan yang berjumlah 42 orang. Hal ini di asumsikan telah 

mewakili dari keseluruhan populasi yang ada sehingga hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling 

yang artinya keseluruhan populasi digunakan menjadi sampel dalam penelitian 
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(Sugiyono, 2009). Hal yang mendasari peneliti menggunakan teknik m1 karena 

jumlah populasi tidak mencapai 100 orang. 

D. Metode dan Alat Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian mempunyai tujuan untuk 

mengungkap fakta mengenai variable yang akan diteliti. Data dalam penelitian ini 

diperoleh melalui metode skala. Menurut Azwar (2012) skala psikologi adalah alat 

ukur yang mengukur aspek atau atribut psikologis melalui indikator-indikator 

perilaku yang diterjemahkan dalam aitem-aitem pertanyaan atau pernyataan. Data

data yang diperlukan dalam penelitian komitmen diperoleh melalui dua macam skala, 

yaitu skala komitmen untuk mengukur komitmen subjek penelitian, dan skala 

komunikasi interpersonal atasan dan bawahan untuk mengukur komunikasi 

interpersonal atasan dan bawahan. Menurut Azwar (2012), terdapat beberapa 

karakteristik skala psikologi, yaitu: 

1. Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung 

mengungkapkan atribut yang hendak diukur, melainkan mengungkap indikator 

perilaku dan atribut yang bersangkutan. 

2. Satu skala psikologi hanya diperuntukkan guna mengungkap satu atribut 

tunggal. 

3. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah. 

4. Subjek biasanya tidak menyadari arah jawaban yang dikehendaki dan 

kesimpulan apa yang sesungguhnya diungkap oleh pertanyaan atau pernyataan 

terse but. 
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5. Validitas skala psikologi lebih ditentukan oleh kejelasan konsep psikologi yang 

hendak diukur dan operasionalisasinya. 

Dalam penelitian ini, akan digunakan dua macam skala,yaitu skala 

komunikasi interpersonal atasan dan bawahan dan skala komitmen organisasi 

1. Skala Komunikasi Interpersonal Atasan dan Bawahan 

Skala Komunikasi interpersonal diukur dengan menggunakan skala 

komunikasi interpersonal yang disusun berdasarkan aspek-aspek komunikasi 

interpersonal yaitu : sikap keterbukaan , empati, dukungan , sikap positif, kesetaraan 

individu kepada individu lain yang ada dalam organisasi.ini disusun dengan model 

skala Likert yang terdiri dari penyataan-pemyataan dalam bentuk favourable dan 

unfavourable. Adapun skala akan diungkap dengan skala Iikert dengan altematif 

jawaban empat tingkat, yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Iidak Setuju (TS) dan 

Sangat Iidak Setuju (SIS). Penilaian yang diberikan untuk jawaban favourable , 

yakni "SS (Sangat Setuju)" diberi nilai 4, jawaban "S (Setuju)" diberi nilai 3, 

jawaban "TS (Tidak Setuju)" diberi nilai 2 dan jawaban "SIS (Sangat Tidak Setuju)" 

diberi nilai 1. Sedangkan untuk aitem yang unfavourable, maka penilaian yang 

diberikan untuk jawaban "SS (San gat Setuju)" diberi nilai 1, jawaban "S (Setuju)" 

diberi nilai 2, jawaban "TS (Tidak Setuju)" diberi nilai 3 dan jawaban "STS (Sangat 

Tidak Setuju)" diberi nilai 4. 

2. Skala Komitmen Organisasi 

Skala ini bertujuan untuk mengukur komitmen anggota. Aspek-aspek 

komitmen yang ingin diungkap menurut Kuntjoro (2002) yaitu : 
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a. Tdentifikasi 

Tdentifikasi yang berwujud dalam bentuk kepercayaan anggota terhadap 

organisasi. Guna menumbuhkan identifikasi dilakukan dengan memoditikasi 

tujuan organisasi, sehingga mencakup beberapa tujuan pribadi para anggota atau 

dengan kata lain organisasi memasukan pula kebutuhan dan keinginan 

anggotanya dalam tujuan organisasi atau organisasi tersebut. Hal ini akan 

menumbuhkan suasana sating mendukung diantara para anggota dengan 

organisasi. Lebih lanjut membuat anggota dengan rela menyumbangkan tenaga, 

waktu, dan pikiran untuk tercapainya tujuan organisasi. 

b. Keterlibatan 

Keterlibatan atau partisipasi anggota dalam kegiatan-kegiatan organisasi penting 

untuk diperhatikan karena adanya keterlibatan anggota menyebabkan mereka 

bekerjasama, baik dengan pimpinan atau pengurus organisasi. Cara yang dapat 

dipakai untuk memancing keterlibatan anggota adalah dengan memasukan 

mereka dalam berbagai kesempatan pembuatan keputusan yang dapat 

menumbuhkan keyakinan pada anggota bahwa apa yang telah diputuskan adalah 

keputusan bersama. 

c. Loyalitas 

Loyalitas anggota terhadap organisasi memiliki makna kesediaan seseorang 

untuk bisa mengharmoniskan hubungan anggota dengan organisasi kalau perlu 

dengan mengorbankan kepentingan pribadinya tanpa mengharapkan apa pun. 

Keinginan anggota untuk mempertahankan diri dalam organisasi adalah hal yang 

dapat menunjang komitmen anggota terhadap organisasi. Hal ini diupayakan hila 
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anggota merasakan adanya keamanan dan kepuasan dalam organisasi tempatnya 

beraktivitas. 

Skala ini disusun dengan model skala Guttman yaitu skala yang 

menginginkan tipe jawaban tegas, seperti jawaban benar- salah, ya- tidak, pemah 

tidak pemah, positif - negative tinggi - rendah, baik - buruk, dan seterusnya 

(Sugiyono, 2009). Pada skala guttman, hanya ada dua interval, yaitu setuju dan tidak 

setuju. Skala guttman dapat dibuat dalam bentuk pilihan ganda maupun daftar 

checklist. Untuk jawaban negatif seperti salah, tidak, rendah, buruk, dan semacamnya 

diberi skor 0. 

E. Validitas Dan Reliabilitas 

Salah satu masalah utama dalam kegiatan penelitian sosial, khususnya 

psikologi adalah cara memperoleh data yang akurat dan objektif. Hal ini menjadi 

sangat penting, artinya kesimpulan penelitian hanya akan dapat dipercaya apabila 

didasarkan pada informasi yang juga dapat dipercaya (Azwar, 2003). Dengan 

memperhatikan kondisi ini, tampak bahwa alat pengumpul data memiliki peranan 

penting. Baik atau tidaknya suatu alat pengumpul data dalam mengungkap kondisi 

yang ingin diukur, tergantung pada validitas dan reliabilitas alat ukur yang akan 

digunakan, diuraikan sebagai berikut: 

1. Validitas Alat Ukur 

Kesahihan atau validitas dibatasi tingkat kemampuan suatu alat ukur untuk 

mengungkap sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang dilakukan 

dengan alat ukur tersebut. Suatu alat ukur dinyatakan sahib jika alat ukur itu mampu 
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mengukur apa saja yang hendak diukumya, mampu mengungkapkan apa yang hendak 

diungkapkan, atau dengan kata lain memiliki ketetapan dan kecermatan dalam 

melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 2004). 

Validitas berasal dari kata "validity" yang mempunyai arti sejauhmana 

ketepatan (mampu mengukur apa yang hendak diukur) dan kecermatan suatu 

instrumen pengukuran melakukan fungsi ukurnya, yaitu dapat memberikan gambaran 

mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya antara subjek yang lain (Azwar, 2004). 

Sebuah alat ukur dapat dinyatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat ukur 

tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan 

maksud dikenakannya alat ukur tersebut. Teknik yang digunakan untuk menguji 

validitas alat ukur adalah teknik korelasi product moment dari Karl Pearson, dengan 

formutanya sebagai berikut (Hadi, 2000). 

Keterangan : 

r x y = Koefisien koreksi antara butir dengan total. 

IX2 =Jumlah Kwadrat dengan nilai butir. 

LY2 = Jurnlah kwadrat nilai total. 

-XY = Jumlah hasil skor X dan Y 

N = Jumlah subjek. 
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Nilai validitas setiap butir (koefisien r product moment Pearson) sebenarnya 

masih perlu dikoreksi karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjadi karena skor 

butir yang dikorelasikan dengan skor total ikut sebagai komponen skor total , dan hal 

ini menyebabkan koefisien r menjadi lebih besar (Hadi, 2000). Formula untuk 

membersihkan kelebihan bobot ini dipakai formula whole dengan rumus sebagai 

berikut: 

_ r.pq . SDy -SDx 
Rpq- 2 2 

SD y+SD x-2r.SDx.SDy,P 

Keterangan : 
Rpg = Koefisien korelasi antara x dan y setelah dikorelasi 

Rtp = Koefiaien product moment 

Sdy = Deviasi standar total 

Sdx = Deviasi standar faktor 

2. Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan kepercayaan, keterasalan, 

keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya. Hasil pengukuran dapat dipercaya 

apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang 

sama diperoleh hasil yang relatif sam a selama dalam diri subjek yang diukur memang 

belum berubah (Azwar, 2004). Analisis reliabilitas alat ukur yang dipakai adalah 

teknik Hoyt (Azwar, 2004) dengan rurnus sebagai berikut : 
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Keterangan : 

r.tt indeks reliabilitas alat ukur 
I konstanta bilangan 

Mki mean kwadrat antar butir 

Mks mean kwadrat antar subjek 

Adapun digunakannya teknik reliabilitas dari Hoyt ini adalah: 

1. Jenis data kontinyu. 

2. Tingkat kesukaran seimbang. 

3. Merupakan tes kemampuan (power test), bukan tes kecepatan (speed test). 

F. Analisis Data 

Untuk menguji data yang telah diperoleh maka teknik analisis yang digunakan 

secara statistik adalah dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment. Alasan 

peneliti menggunakan analisis korelasi Product Moment dalam menganalisis data 

karena dalam penelitian ini terdapat satu variabel bebas (komunikasi interpersonal) 

yang ingin dilihat hubungannya dengan satu variabel tergantung (komitmen 

organisasi). Adapun rumus Product Moment adalah sebagai berikut: 

Keterangan : 

rxy Koefisien korelasi antara variable x dengan variable y 
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jumlah dari hasil perkalian setiap x dan y 

Jumlah skor keseluruhan butir tiap-tiap subyek 

Jumlah skor total tiap-tiap subyek 

Jumlah kuadrat skor x 

J umlah kuadrat skor y 

Jumlah subyek 

Sebelum dilakukan analisis data dengan teknik analisis Product Moment, 

maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi : 

a. Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian masing

masing variabel telah menyebar secara normal. 

b. Uji linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas memiliki 

hubungan yang tinier dengan variabel tergantung. 
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BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan dan saran-saran sehubungan 

dengan basil yang diperoleh dari penelitian ini. Pada bagian pertama akan 

dijabarkan simpulan dari penelitian ini dan pada bagian berikutnya akan 

dikemukan saran-saran yang mungkin dapat digunakan bagi para pihak terkait. 

A. Kesim pulan 

Berdasarkan basil analisis dari pembahasan maka hal-hal yang dapat 

peneliti simpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis dengan Metode Analisis Korelasi r Product A1oment, 

diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

komunikasi interpersonal atasan dan bawahan dengan komitmen organisasi 

pada karyawan PDAM Tirtanadi Cabang Cemara, dimana Rxy = 0.453 

dengan p= 0.000 < 0,050. Artinya hipotesis yang diajukan ada hubungan 

positif antara komunikasi interpersonal atasan dan bawahan dengan 

komitmen organisasi pada karyawan dinyatakan diterima. 

2. Koefisien determinan (R2
) dari hubungan antara variabel bebas X dengan 

variabel terikat Y adalah sebesar R2 
= 0,206. Ini menunjukkan bahwa 

komunikasi interpersonal atasan dan bawahan membentuk komitmen 

organisasi pada karyawan sebesar 20.6% dan selebihnya dibentuk oleh 

faktor lain. Secara umum hasil penelitian ini menyatakan bahwa komunikasi 

interpersonal atasan dan bawahannya baik dan komitmen organisasi 

karyawan tergolong tinggi dan data berada pada distribusi kurva normal. 
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Nilai rata-rata empirik komunikasi interpersonal atasan dan bawahan = 

135.43 sedangkan nilai rata-rata hipotetiknya sebesar = 100 sera nilai SD 

nya 14.805. Kemudian nilai rata-rata empirik komitmen organisasi = 26.43 

sedangkan nilai rata-rata hipotetiknya sebesar = 32 serta nilai SD nya 8.007. 

B. Saran - saran 

Berdasarkan dengan kesimpulan diatas, maka berikut dapat diberikan 

beberapa saran diantaranya : 

1. Bagi pihak Perusahaan 

Bagi pihak perusahaan disarankan agar memperbaiki sistem komunikasi 

interpersonal antara atasan dan bawahan sehingga semakin terciptanya 

komitmen organisasi yang tinggi pada karyawan. 

2. Bagi pihak Karyawan 

Bagi pihak karyawan disarankan untuk memperbaiki komunikasi 

interpersonalnya baik pada bawahan maupun atasan dengan selalu 

berkoordinasi sebelum memulai pekerjaan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti berikutnya yang tertarik untuk meneliti mengenm 

komunikasi interpersonal maupun komitmen orgamsas1 sebaiknya 

mengaitkan dengan variabel lain yang mempengaruhi komitmen organisasi 

antara lain: kesesuaian pekerjaan dengan karyawan dan kepribadian. 
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